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KATA PENGANTAR

Assalammualailoum Wr.Wh.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena perkenan-Nya kita
dapat melaksanakan pertemuan ilmiah berupa musyawarah wilayah Himpunan
Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Indonesia dan Seminar Nasional dengan
tema “Literasi Lintas Disiplin [lmu Ke-SD-an” yang dalam pelaksanaannya
bekerjasama dengan Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang, dilaksanakan di Rocky Plaza Hotel
Bukittinggi Sumatera Barat pada tanggal 4, 5, dan 6 September 2017,

Pertemuan ilmiah Musyawarah Wilayah II Himpunan Dosen Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Indonesia bertujuan mempererat hubungan baik dan
membentuk pengurus wilayah Sumatera atau wilayah 11 HDPGSDI demi
terlaksananya kelancaran aktivitas kependidikan serta dilaksanakannya seminar
nasional yang berkonsepkan literasi demi terwujudnya pemahaman yang tinggi
dalam berbagai disiplin ilmu.

Besar harapan dalam pertemuan musyawarah wilayah HDPGSDI dan
seminar nasional ini dapat mencapai tujuan utama dan dapat menyampaikan
informasi literasi lintas disiplin ilmu ke-SD-an dalam upaya meningkatkan
kecerdasan majemuk dan mepjawab tantangan dunia pendidikan. Semoga lahir
komitmen tinggi kepengurusan wilayah Sumatera HDPGSDI dalam memajukan
pendidikan dasar.

Akhirnya, semoga prosiding hasil Seminar Nasional PGSD dan musyawarah
wilayah Sumatera HDPGSDI ini mencapai tujuannya dalam menghasilkan solusi
dari permasalahan rendahnya literasi Indonesia serta memberikan masukan berarti
demi kemajuan pendidikan dasar.

Wassalam,

Editor
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PERMASALAHAN GURU DALAM MENERAPKAN
PENILATAN AUTENTIK DI SEKOLAH DASAR

Rusmin Husain!, Elvi?

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo

rusmin.husain@ung.ac.id

ABSTRAK

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
permasalahan guru dalam menerapkan penilaian autentik, pelaksanaan
penilaian autentik, hambatan yang dialami guru dalam menerapkan
penilaian autentik kurikulum 2013. tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  Permasalahan Guru Dalam Menerapkan Penilaian
Autentik Di SDN 9 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo Tahun
Pelajaran 2016/2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif Berdasarkan hasil analisis data, temuan
peneliti ini dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, kendala yang
dialami oleh guru-guru di SDN 9 Telaga Biru adalah banyaknya aspek
yang harus dinilai dalamupenilaian Kurikulum 2013. Kedua, penilaian
dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran, sehingga membuat
proses belajar mengajar menjadi kurang efektif. Ketiga, guru merasa
terbebani karena harus menjumlahkan setiap nilai yang diperoleh
siswa secara keseluruhan lalu mendeskripsikan nilai yang didapat
tersebut per mata pelajaran. Simpulan penelitian ini adalah Penilaian
Auntentik  dilakukan secara terus menerus selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan meliputi seluruh aspek domain
penilain. Penilaian ini cenderung berfokus pada tugas-tugas kompleks
atau kontekstual bagi peserta didik yang memungkinkan mereka
secara nyata menunjukkan kompetensi atau keterampilan yang
dimilikinya. Untuk mengatasi kendala tersebut diharapkan ruang
lingkup pada penilaian dapat diperkecil. Dan guru-guru berharap
Pemerintah memberikan pelatihan yang lebih dalam lagi kepada guru-
guru yang belum memahami Kurikulum 2013.

Kata kunci: Permasalahan, Penerapan, Penilaian Autentik

PENDAHULUAN
Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi landasan
program pembelajaran. Kurikulum merupakan acuan guru dalam menyusun rancangan

pembelajaranyakni RPP. RPP merupakan acuan dalam proses pembelajaran. Proses
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pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang
dirumuskan dalam kurikulum. Untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu dilakukan
penilaian. Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan
menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses pembelajaran.
Penilaian juga digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam
proses pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan. Proses
pembelajaran dan penilaian merupakan tiga aspek dari sekian banyak aspek yang sangat
penting dalam pendidikan. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan
yang lainnya. Oleh sebab itu, di samping kurikulum yang cocok dan proses pembelajaran
yang benar perlu sistem penilaian yang baik dan terencana. Seorang guru yang
profesional harus menguasai ketiga aspek tersebut harus dikuasai guru guna
meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik.

Penilaian pada kurikulum 2013 diatur dalam Permendikbud No 66 Tahun 2013
yang mengamanatkan bahwa penilaian yang digunakan adalah penilaian autentik, yaitu
penilaian yang melihat seluruh proses secara berkelanjutan dan bukan berdasarkan hasil
semata. Pada penilaian autentik seluruh domain (ranah) dilakukan penilaian mulai dari
ranah afektif, kognitif maupun psikomotorik. Pada kurikulum 2013 sikap dapat dibedakan
yaitu sikap spiritual (hubungan te:hadap Tuhan YME) dan sikap sosial (hubungan anatar
seasama). Kedua sikap ini dalam kurikulum 2013 harus dilakukan penilaiannya dan akan
tertuang kedalam buku rapor siswa. Masalah afektif dirasakan penting oleh semua orang,
namun implementasinya masih kurang. Hal ini disebabkan merancang pencapaian tujuan
pembelajaran afektif tidak semudah seperti pembelajaran kognitif dan psikomotor. Satuan
pendidikan harus merancang kegiatan pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
afektif dapat dicapai. Keberhasilan pendidik melaksanakan pembelajaran ranah afektif
dan keberhasilan peserta didik mencapai kompetensi afektif perlu dinilai. Oleh karena itu
perlu dikembangkan acuan pengembangan perangkat penilaian ranah afektif serta
penafsiran hasil pengukurannya.

Berdasarkan kenyataan di lapanganguru kelas IV SDN 9 Telaga Biru Kabupaten
Gorontalo yang menerapkan kurikulum 2013 terindikasi mengalami sejumlah
permasalahan. Guru masih bingung dengan penilaian autentik yang diterapkan dalam
kurikulum 2013. Banyaknya jenis penilaian membuat guru kurang maksimal dalam
melakukan penilaian terhadap siswa. Guru mengaggap penilaian autentik ini rumit dan
sulit untuk dilakukan. Bukan hanya guru yang mengalami kesulitan dalam penilaian

kurikulum 2013 namun orang tua siswa pun merasa kesulitan karena pembelajaran dalam
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kurikulum 2013 membuat siswa banyak bermain sehingga tidak fokus untuk belajar.
Serta pemahaman guru mengenai Kurikulum 2013 sulit untuk guru-guru yang ada di
SDN 9 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Kesulitan yang dihadapi oleh guru yang ada di
SDN 9 Telaga Biru ini berupa pada penerapan penilaian autentik, serta keterkaitan antara
beberapa mata pelajaran yang harus diselesaikan dalam satu hari dalam satu tema dengan
memperhatikan KD-KD setiap mapel. Berdasarkan hal tersebut, dipandang perlu untuk
melakukan penelitian dengan judul Permasalahan Guru Dalam Menerapkan Penilaian
Autentik Di SDN 9 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo Tahun Pelajaran 2016/2017.

KAJIAN TEORI
Hakikat Penilaian Autentik

Model penilaian Autentik (authentic assessment) dewasa ini banyak dibicarakan
di dunia pendidikan karena model ini direkomendasikan, atau bahkan harus ditekankan,
penggunaannya dalam kegiatan menilai hasil belajar pembelajar. Salah satu permasalahan
yang muncul adalah belum tentu semua gurw/ dosen memahami konsep dan pelaksanaan
penilaian otentik. Jika sebuah konsep belum terpahami, bagaimana mungkin kita mau
mempergunakannya untuk keperluan praktis pada kegiatan pembelajaran? Mungkin saja
orang menyangka atau mengatakan telah mempergunakan penilaian otentik untuk menilai
hasil belajar siswa, tetapi pada kenyataannya tidak demikian.

Penilaian autentik adalah pendekatan penilaian yang menghendaki peserta didik
menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari
pembelajaran dalam situasi yang sesungguhnya (dunia nyata). Penilaian autentik
mementingkan penilaian proses dan hasil sekaligus. Dengan demikian, sFlumh tampilan
siswa dalam rangkaian kegiatan pembelajaran dapat dinilai secara objektif, apa adanya,
dan tidak semata-mata hanya berdasarkan hasil akhir (produk) saja. Lagi pula amat
banyak kinerja siswa yang ditampilkan selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran
sehingga penilaiannya haruslah dilakukan selama dan sejalan dengan berlangsungnya
kegiatan proses pembelajaran(Daryanto 2014). Lebih lanjut Daryanto (2014 126),
menjelaskan bahwa jenis-jenis penilaian autentik mencakup penilaian kinerja, penilaian
proyek, penilaian portofolio, penilaian tertulis dan penilaian lisan.

Lebih jauh. Penilaian autentik menekankan capaian pembelajar untuk
menunjukkan kinerja, doing something, kesiapan pembelajaran untuk berunjuk kerja
selepas mengikuti kegiatan pembelajaran tentu lebih signifikan. Selain itu, ada beberapa

manfaat lain penggunaan penilaian otentik, sebagaimana dikemukakan Mueller (2008),
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pertama, penggunaan penilaian otentik memungkinkan dilakukannya pengukuran secara
langsung terhadap kinerja pembelajar sebagai indikator capain kompetensi yang
dibelajarkan; kedua, penilaian otentik memberi kesempatan pembelajar untuk
mengkonstruksikan hasil belajarnya. Penilaian haruslah tidak sekadar meminta
pembelajar mengulang apa yang telah dipelajari karena hal demikian hanyalah melatih
mereka menghafal dan mengingat saja yang kurang bermakna; kefiga, penilaian otentik
memungkinkan terintegrasikannya kegiatan pengajaran, belajar, dan penilaian menjadi
satu paket kegiatan yang terpadu. Dalam pembelajaran tradisional, juga model penilaian
tradisional, antara kegiatan pengajaran dan penilaian merupakan sesuatu yang terpisah,
atau sengaja dipisahkan; dan keempat, penilaian otentik memberi kesempatan pembelajar
untuk menampilkan hasil belajarnya, unjuk kerjanya, dengan cara yang dianggap paling
baik. Singkatnya, model ini memungkinkan pembelajar memilih sendiri cara, bentuk, atau
tampilan yang menurutnya paling efektif.

Sehubungan dengan hal di atas Daryanto (2014:122-123), menjelaskan bahwa
Pelaksanaan penilaian autentik menggunakan format yang memungkinkan siswa untuk
menyelesaikan suatu tugas atau mendemonstrasikan suatu performasi dalam
memecahakan suatu masalah. Format penilaian ini dapat berupa: (1) Tes yang
menghadirkan benda atau kejadiat; asli ke hadapan siswa (hans-on penilaian), (2) Tugas
(tugas keterampilan, tugas investigasi sederhana dan tugas investigasi terintegrasi); dan
(3) Format rekaman kegiatan belajar siswa (misalnya: portofolio, interview, daftar cek,
dan presentasi).

Lebih lanjut. Permasalahan utama dalam penilaian autentik sebenarnya terletak
pada kebutuhannya akan alokasi waktu yang cukup. Hal im dikarenakan pengelolaan
waktu menjad: sulit dilakukan karena tidak semua pembelajaran dapat diselesaikan satu
hari. Dalam kurikulum 2013 terjadi perubahan drastis, diantaranya waktu belajar
ditambah, tetapi jumlah mata pelajaran dikurangi. Di tingkat SD, dari 10 mata pelajaran
menjadi 6 mata pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, Agama,
Matematika, Sosial Budaya, dan Olahraga. Pelajaran TPA dan IPS ditiadakan,
diintegrasikan ke mata pelajaran lain (Kurniasih dan Sani, 2014:135).

Berdasarkan kajian yang dilakukan atas kurikulum 2013 sehubungan dengan
penilaian autentik didapatkan bahwa terdapat sejumlah kendala: (1) Format Penilaian
siswa menjadi lebih rumit. Proses penilaian dari setiap siswa memiliki proses penilaian
tersendiri. Oleh karena itu banyak guru-guru yang mengatakan bahwa proses penilaian
sangat rumit dikarenakan Faktor internal dan Faktor eksternal, internal adalah
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pengetahuan guru yang berupa RPP yang memuat penilaian Autentik, pengelolaan kelas,
pengelolaan waktu menghambat pelaksanaan Kurikulum 2013, sedangkan psikologis dan
Jasmaniah tidak menghambat pelaksanaan Kurikulum 2013; (2) Faktor eksternal yang
berupa peserta didik yang belum beradaptasi, penilaian Autentikyang masih sulit
dilakukan, materi yang tidak sampai mendalam, sarana prasarana yang belum
mendukung, penilaian yang terlalu banyak, memakan waktu yang lama, rumit dan
mendetail serta belum adanya blangko rapor (hasil belajar peserta didik selama satu
semester) resmi dari pemerintah pusat dan hasil rapor yang membuat orangtua/ wali
peserta didik merasa tidak puas karena berupa deskripsi menghambat pelaksanaan
Kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 9 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Adapun alasan dipilihnya
sekolah ini, sesuai dengan pengamatan bahwa disekolah ini terdapat masalah guru
diantaranya sulit dalam menerapkan peilaian autentik dalam pembelajaran. Sehingga
sekolah ini cocok untuk dijadikan tempat penelitian.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Data dijaring melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Dengan
pendekatan ini diharapkan permasalahan guru dalam pelaksanaan penilaian autentik dapat

dideskripsikan secara jelas dan komprehensif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN '
Hasil Penelitian
Temuan Umum

Dalam menerapkan penilaian pada proses pembelajaran Kurikulum 2013 dapat
dikatakan masih banyak kendala yang dialami oleh guru-guru di SDN 9 Telaga Biru. Hal
ini terbukti dengan wawancara salah satu guru di SDN 9 Telaga Biru sebagai berikut:

“Kendala terbesar guru pada Kurikulum 2013 adalah guru merasa terbebani
dengan adanya penilaian pada Kurikulum 2013 Kendala lain guru dalam
menerapkan penilaian autentik di SDN 9 Telaga Biru adalah penyusunan soal
yang banyak, format penilaian yang terlalu rumit membuat guru kerepotan dalam
melakukan penilaian kepada setiap peserta didik. Selain itu juga terdapat kendala
lain yakni waktu untuk menyusun dan melaksanakan penilaian autentik sangat
terbatas. Sehingga guru kurang maksimal dalam menyusun dan melaksanakan
penilaian autentik. Banyaknya aspek yang harus dinilai dalam penilaian
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Kurikulum 2013, sehingga guru membutuhkan waktu yvang lama untuk
melakukan penilaian. Penilaian harus dilakukan bersamaan dengan proses
pembelajaran, sehingga membuat proses belajar mengajar menjadi kurang efektif

Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut adalah berharap

ruang lingkup pada penilaian diharapkan dapat diperkecil. Dan guru-guru

berharap Pemerintah memberikan pelatihan yang lebih dalam lagi kepada guru-
guru yang belum memahami Kurikulum 2013”. (W/01/DM/1511/16)

Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa banyaknya jenis penilaian
membuat guru kurang maksimal dalam melakukan penilaian terhadap proses
pembelajaran siswa. Selain itu menurut penelusuran data lainnya di lapangan, terungkap
bahwa guru menganggap penilaian autentik ini rumit dan sulit untuk dilakukan, karena
proses penilaiannya dilakukan secara bersamaan dengan proses belajar. Perubahan
paradigma pembelajaran dalam kurikulum 2013 ini mendatangkan masalah bagi guru
SDN 9 Telaga Biru dalam proses penilaian.

Menilik kondisi sebelumnya, Guru SDN 9 Telaga Biru pada dasarnya banyak
mempraktikkan penilaian yang hanya sebatas penilaian pengetahuan saja, sedangkan
dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk melakukan penilaian pada aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan, sehingga belum semua guru melakukan inovasi pada penilaian
siswa dalam proses pembelajaan. Hal ini diperparah dengan beban kerja guru yang kian
banyak selain tugas utama dalam mengajar siswa. Hal ini sebagaimana dapat ditelusuri
berikut.

“Guru tidak hanya disibukan dalam pembuatan rencana pembelajaran,
penguasaan materi, penerapan strategi, namun guru Juga disibukan dengan
penilaian autentik, yang sebelumnya pada KTSP pendidik hanya menilai
pengetahuan saja, dengan adanya kurikulum 2013 guru juga menilai sikap dan
keterampilan peserta didik. Guru harus mencermati karakter masing-masing
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Di dalam penilaian guru
tidak hanya memberikan nilai berupa angka-angka, namun harus menunjukkan
fakta-fakta pendukung”.. Alasan diperkuat dengan kutipan hasil transkipi
wawancara (W/01/DM/1511/16).

Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa guru harus mencermati karakter
masing-masing peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Di dalam penilaian
guru tidak hanya memberikan nilai berupa angka-angka, namun harus menunjukkan
fakta-fakta pendukung. Sementara itu guru harus merangkap tiga aspek penilaian yang
ada pada kurikulum 2013. Selain itu, terdapat factor lain yang kian membuat pelik
permasalahan dalam penilaian autentik ini, sebagaimana nampak berikut.

“Guru-guru masih kesulitan dalam melaksanakan penilaian autentik dengan
prosedur yang benar. Kondisi tersebut dikarenakan sosialisasi yang mereka
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dapatkan belum dapat sepenuhnya mereka pelajari dalam waktu yang singkat™.
Alasan diperkuat dengan kutipan hasil transkipi wawancara (W/01/DM/1511/16)

Dari hal di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya guru sangat mengharapkan
adanya pelatihan ataupun pembekalan yang berkelanjutan ke seluruhguru tentang
bagaimana pelaksanaan penilaian autentik. Jika ini dilakukan secara baik, mungkin
permasalahan yang ditemu dalam pelaksanaan penilaian autentik sedikit lebih berkurang.

Memang, jika dicermati pelakasanaan penilaian kurikulum 2013 memiliki
kendala dengan banyaknya format penilaian yang membuat guru terbebani dalam
melakukan penilaian dan guru harus menilai secara detail dalam proses pembelajaran. Hal
inilah yang turut dijumpai di SDN 9 Telaga Biru, dalam hal ini guru masih bingung
dalam proses penilaian yang dapat memberikan gambaran sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka di luar sekolah.

Hal di atas turut diperparah dengan kurangnya alokasi waktu yang tersedia bagi
guru dalam melakukan penilaian sebagaimana standar yang ada, sebagaimana dapat
ditelusuri berikut.

“Alokasi waktu terkadang alokasi waktu yang ada tidak mencukupi untuk
menyelesaikan satu pembelajaran, sehingganya sekolah diberikan kebijakan
untuk menambah waktu ‘untuk menyelesaikan pembelajaran. Pada saat guru
mulai mengajar di situlah guru tersebut langsung harus menilai setiap siswa
karena banyaknya anak tidak mungkin guru bisa mengingat terus semuanya, dan
penilaian juga dilakukan sampai akhir pembelajaran. Kemudian item penilaian
pun terlalu rumit per sub tema dan tema. Pada aspek penilaian sikap juga
dirasakan sangat sulit karena guru tidak mungkin bisa memantau sekian banyak
anak didik”. Alasan diperkuat dengan kutipan hasil transkip wawancara
(W/01/DM/15/11/16).

Temuan Khusus

Dari hasil penelusuran data penelitian ditemukan bahwa di sekolah ini telah
menerapakan kurikulum 2013 selama 6 bulan atau satu semester berjalan. Pada
umumnya, kendala utama yang dihadapi dalam penilaian autentik disebabkan oleh
kurangnya sarana prasarana pendukung bagi guru dalam menerapkan lIriteria penilaian
yang ada. Hal ini sebagaimana nampak berikut.

“ Saat ini kendala yang sering ditemukan oleh guru yaitu proses penilaian. Buku
guru dan buku siswa hanya sedikit. Bahkan yang di berikan pemerintah pun
hanya lewat kaset saja bukan di buku cetak, lebih khusus untuk kelas empat.
Karena dalam 6 bulan untuk penerapannya di tiap tingkatan kelas (1 dan 4 tahun
ajar 2016-2017, 2 dan 5 tahun ajar 2017-2018, 3 dan 6 tahun ajar 2018-2019)
akan ada revisi buku baru”...(W/02/M/U/16/ 16).
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Dari hal di atas dapat dipahami bahwa masalah lainnya dalam penerapan
penilaian autentik pada kurikulum 2013 belum maksimal disebabkan oleh beberapa hal di
antaranya dari fasilitas berupa buku guru dan buku siswa yang di berikan oleh pemerintah
tidak sesuai dengan jumlah siswa, alat dan media lainnya yang mendukung proses

pembelajaran.

PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, SDN 9 Telaga Biru menggunakan rubrik
penilaian. Penggunaan rubrik penilaian ini terdapat faktor-faktor penghambat berdasarkan
dari hasil wawancara, diantaranya mengenai persiapan kompetensi guru dalam menguasai
penyusunan bahan pembelajaran dan RPP, pelaksanaan proses penlaian, dan pelaporan
berupa alokasi waktu sarana dan prasarana.

Penilaian Autentik adalah suatu penilaian belajar yang merujuk pada situasi atau
konteks dunia nyata, yang memerlukan berbagai macam pendekatan untuk memecahkan
masalah yang memberikan kemungkinan bahwa satu masalah bisa mempunyai lebih dari
satu macam pemecahan. Penilaian ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar
peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, dan membangun
jejaring. 5

Penilaian autentik dilakukan oleh guru dalam bentuk penilaian kelas melalui
penilaian kinerja, portofolio, produk, projek, tertulis, dan penilaian diri. Penilaian yang
autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian ini
dilakukan secara terus menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan meliputi
seluruh aspek domain penilain. Penilaian semacam ini cenderung berfokus pada tugas-
tugas kompleks atau kontekstual bagi peserta didik, yang memungkinkan mereka secara
nyata menunjukkan kompetensi atau keterampilan yang dimilikinya. Dalam menerapkan
penilaian pada proses pembelajaran Kurikulum 2013 dapat dikatakan masih banyak
kendala yang dialami oleh guru-guru di SDN 9 Telaga Biru. Kendala terbesar guru péda
Kurikulum 2013 adalah guru merasa terbebani dengan adanya penilaian pada Kurikulum
2013 tersebut.

SDN 9 Telaga Biru memiliki kendala banyaknya format penilaian sehingga
membuat guru terbebani dalam melakukan penilaian dan guru harus menilai secara detail
dalam proses pembelajaran. Dari hasil wawancara guru masih bingung dalam proses
penilaian yang dapat memberikan gambaran sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka di luar sekolah. Guru Juga terkendala dengan
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waktu dan terlalu sulit dengan rubrik, jika nilai yang diambil ke 3 aspek pada setiap
pembelajaran kenapa harus sebanyak itu format penilaian. Padahal format penilaiannya
bisa di buat lebih spesifik. Belum semua guru memahami penilaian autentik, walaupun
sering diadakan pelatihan tentang Kurikulum 2013,

Poin pada penilaian yang terlalu banyak, sehingga menghabiskan wakty dalam
memilah aspek tersebut yang mengakibatkan pembelajaran dalam satu hari itu tidak
semuanya tuntas dilaksanakan. Pada saat guru mulai mengajar di situlah guru tersebut
langsung harus menilai setiap siswa karena banyaknya anak tidak mungkin guru bisa
mengingat terus semuanya, dan penilaian juga dilakukan sampai akhir pembelajaran.
Kemudian item penilaian pun terlalu rumit per sub tema dan tema dengan memperhatikan
KD-KD setiap mapel. Pada aspek penilaian sikap juga dirasakan sangat sulit karena guru
tidak mungkin bisa memantau sekian banyak anak didik.

Bukan hanya pada penilaian sehari-hari siswa saja yang membuat guru merasa
sangat terbebani, guru juga merasa sulit karena harus menjumlahkan setiap nilai yang
diperoleh siswa secara keseluruhan lalu mendeskripsikan hasil nilai yang didapat tersebut
per mata pelajaran. Padahal hasil yang diperoleh sehari-hari tidak semuanya dimasukkan
kedalam rapor. Tetapi hanya 3 nilai saja, yaitu nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan
saja. Banyak orang tua siswa kurang puas dengan hasil penilaian yang berbentuk
deskripsi, sehingga guru harus selalu menjelaskan setiap kalimat yang di deskripsikan,
dan menjelaskan berapa nilai yang diperoleh oleh siswa.

Hambatan yang dialami guru dalam merancang dan melaksanakan penilaian
autentik adalah penyusunan soal yang banyak, format yang terlalu rumit membuat guru
kewalahan dalam melakukan penilaian kepada setiap peserta didik. Selain it jugaterdapat
kendala lain yakni waktu untuk menyusun dan melaksanakan penilaian autentik sangat
terbatas. Sehingga guru kerepotan dan kurang maksimal dalam menyusun dan
melaksanakan penilaian autentik.

Berdasarkan hasil wawancara dinyatakan bahwa masih banyaknya kendala yang
dialami guru di SDN 9 Telaga Biru, Dalam melakukan penilaian pada proses
pembelajaran yaitu pada penilaian sikap, keterampilan, dan Juga cara mendeskripsikan
nilai pada rapor. Hambatan yang ditemui guru dalam penilaian pembelajaran yaitu
banyaknya aspek yang harus dinilai dalam penilaian Kurikulum 2013, sehingga guru
membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan penilaian. Upaya yang dilakukan guru
untuk mengatasi kendala tersebut adalah berharap ruang lingkup pada penilaian
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diharapkan dapat diperkecil. Dan guru-guru berharap Pemerintah memberikan pelatihan
yang lebih dalam lagi kepada guru-guru yang belum memahami Kurikulum 2013.

Pada ketiga aspek tersebut siswa dalam pembelajaran dimana metode yang
digunakan adalah deskriptif analisis dari yang dibaca. Diperlukan pengetahuan dan
pemahaman oleh guru agar pembelajaran penuh dengan kebermaknaan, agar
pembelajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik sehingga mampu melatih siswa
untuk berfikir kreatif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, dimana
pengajaran untuk anak-anak harus dilakukan pada tingkat yang tidak terlalu sulit dan
terlalu menegangkan atau terlalu mudah untuk anak mempelajari pelajaran tertentu yang
disukai anak dan tidak ada kejenuhan dan tidak mendapatkan pengalaman yang bermakna
pada siswa tersebut, dimana proses berfikir anak anak harus diransang dengan benda
peraga dan lain-lain. Dimana siswa dapat bermanfaat untuk siswa dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan yang diharapkan oleh guru. Guru juga mengatasi hambatan
tersebut dengan segera merekap nilai siswa agar tidak menumpuk dan menyelesaikan

penilaian setelah proses pembelajaran berakhir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelifian Di SDN 9 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo dapat
ditarik kesimpulan bahwa Kendala guru dalam menerapkan penilaian autentik di SDN 9
Telaga Biru adalah penyusunan soal yang banyak, format penilaian yang terlalu rumit
membuat guru kerepotan dalam melakukan penilaian kepada setiap peserta didik. Selain
itu juga terdapat kendala lain yakni waktu untuk menyusun dan melaksanakan penilaian
autentik sangat terbatas. Sehingga guru kurang maksimal dalam menyusun dan
melaksanakan penilaian autentik. Banyaknya aspek yang harus dinilai 'dalarn penilaian
Kurikulum 2013, sehingga guru membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan
penilaian. Penilaian harus dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran, sehingga
membuat proses belajar mengajar menjadi kurang efektif Upaya yang dilakukan éuru
untuk mengatasi kendala tersebut adalah berharap ruang lingkup pada penilaian
diharapkan dapat diperkecil. Dan guru-guru berharap Pemerintah memberikan pelatihan
yang lebih dalam lagi kepada guru-guru yang belum memahami Kurikulum 2013. Guru
juga dapat mengatasi hambatan tersebut dengan segera merekap nilai siswa agar tidak
menumpuk dan menyelesaikan penilaian setelah proses pembelajaran berakhir.

Saran
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Berdasarkan penelitian yang dilaksnakan, peneliti mempunyai beberapa saran
yakni sebagai berikut: (1) Bagi guru diharapkan dapat menjadi sumber panduan untuk
lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, lebih khususnya
dalam melaksanakan penilaian autentik lebih baik lagi; (2) Bagi sekolah diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan atau masukan untuk meningkatkan cara guru dalam mengatasi
faktor penghambat dalam penilaian autentik; (3) Untuk Dinas Pendidikan, masih perlu
adanya pelatihan yang lebih maksimal terhadap pelaksanaan penerapan kurikulum 2013.
Mulai dari penyusunan silabus, pembuatan RPP, maupun proses penialaian yang tidak
rumit, baik itu yang dilaksanakan oleh KKG ataupun penentu kebijakan dan instansi yang
terkait; (4) Untuk yang menjadi sekolah pendamping dapat menjadi sekolah panutan bagi
yang lainnya dalam pelaksanaan kurikulum 2013.
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